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ABSTRACT  

Collaborative learning is becoming an increasingly popular pedagogical approach in higher 
education because it is thought to increase the effectiveness of students’ learning processes.  
This research aims to review the implementation of collaborative learning in higher 
education and identify challenges and strategies that can be applied to increase its 
effectiveness. This research was carried out through a literature review by analyzing various 
studies related to the implementation of collaborative learning in higher education 
environments. The results of the study show that collaborative learning is able to improve 
students’ conceptual understanding, communication skills, and critical thinking abilities. 
However, there are challenges such as imbalance in participation between group members 
and lack of facilitation skills from lecturers. Recommended strategies to overcome these 
challenges include more effective group management and facilitation training for lecturers, 
which can help optimize collaborative processes in the classroom. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran kolaboratif menjadi pendekatan pedagogis yang semakin populer di 
pendidikan tinggi karena dianggap dapat meningkatkan efektivitas proses belajar 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau penerapan pembelajaran kolaboratif 
di perguruan tinggi dan mengidentifikasi tantangan serta strategi yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan efektivitasnya.Penelitian ini dilakukan melalui 
tinjauan pustaka dengan menganalisis berbagai penelitian terkait implementasi 
pembelajaran kolaboratif di lingkungan pendidikan tinggi.Hasil studi menunjukkan 
bahwa pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan pemahaman konsep, 
keterampilan komunikasi, dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Namun, 
terdapat tantangan seperti ketidakseimbangan partisipasi antar anggota kelompok 
dan kurangnya keterampilan fasilitasi dari dosen. Strategi yang direkomendasikan 
untuk mengatasi tantangan ini mencakup pengelolaan kelompok secara lebih efektif 
dan pelatihan fasilitasi untuk dosen, yang dapat membantu optimalisasi proses 
kolaboratif di kelas. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan perguruan tinggi merupakan 

respon terhadap tuntutan dunia modern yang semakin mengedepankan 
kemampuan bekerja sama, berpikir kritis, serta keterampilan a yang kompleks. 
Dalam lingkungan akademik yang dinamis, mahasiswa dituntut untuk lebih aktif 
dan terlibat dalam proses belajar, bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi 
juga sebagai kontributor dalam menciptakan pengetahuan. Pendekatan ini berakar 
dari teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 
interaksi sosial, dan pembelajaran yang bermakna terjadi ketika mahasiswa saling 
bertukar ide serta pengalaman. Seiring dengan perubahan yang terjadi dalam dunia 
kerja dan masyarakat, keterampilan bekerja dalam tim, kemampuan berkomunikasi, 
serta pemecahan masalah bersama menjadi aspek penting yang harus dimiliki 
lulusan perguruan tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran kolaboratif bukan hanya 
relevan secara akademis, tetapi juga penting dalam membekali mahasiswa dengan 
keterampilan yang dibutuhkan di masa depan. 

Pembelajaran kolaboratif juga terbukti meningkatkan keterlibatan 
mahasiswa, di mana interaksi aktif antar mahasiswa dalam diskusi kelompok 
mendorong mereka untuk lebih memahami materi secara mendalam. Selain itu, 
penerapan teknologi dalam pendidikan saat ini memungkinkan kolaborasi tidak 
hanya di ruang kelas, tetapi juga secara daring, memperluas peluang bagi 
mahasiswa dari berbagai latar belakang untuk berkolaborasi. 

Namun, penerapan pembelajaran kolaboratif juga menghadapi tantangan, 
seperti perbedaan gaya belajar mahasiswa, ketidakmerataan kontribusi, serta 
perlunya strategi pengajaran yang mendukung kolaborasi efektif. Oleh karena itu, 
pendekatan ini membutuhkan rancangan yang cermat agar setiap mahasiswa dapat 
berpartisipasi secara optimal dan mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 

Pembelajaran kolaboratif di perguruan tinggi menimbulkan sejumlah 
pertanyaan penting yang perlu dijawab, seperti Bagaimana cara meningkatkan 
keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran kolaboratif di perguruan 
tinggi?Apa peran teknologi dalam memfasilitasi pembelajaran kolaboratif yang 
efektif?Bagaimana perbedaan gaya belajar mempengaruhi dinamika dan efektivitas 
pembelajaran kolaboratif?Apa saja tantangan yang dihadapi dalam implementasi 
pembelajaran kolaboratif yang melibatkan teknologi dan berbagai gaya 
belajar?Bagaimana cara mengelola perbedaan gaya belajar agar proses kolaborasi 
dapat berjalan dengan seimbang dan efektif? 

Tujuan dari penelitian atau pembahasan ini mengenai pembelajaran 
kolaboratif dalam pendidikan perguruan tinggi adalah untuk memahami 
bagaimana metode ini dapat meningkatkan partisipasi aktif dan keterampilan 
kolaboratif mahasiswa, serta untuk menemukan cara yang efektif dalam mengatasi 
tantangan implementasi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
penggunaan teknologi dalam memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan untuk 
merumuskan strategi pengajaran yang dapat mengoptimalkan potensi metode ini 
dalam mendukung kesuksesan akademik mahasiswa di perguruan tinggi.  
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METODE 
Penelitian ini menggunakan 16 literatur sebagai objek kajian. Pemilihan 

literatur dilakukan berdasarkan kriteria berikut: jurnal-jurnal yang terakreditasi 
secara nasional atau internasional, reputasi penerbit, serta relevansi dengan topik 
pembelajaran kolaboratif di pendidikan tinggi. Literatur yang dipilih diterbitkan 
dalam rentang waktu 8 tahun terakhir untuk memastikan relevansi dan keterbaruan 
informasi, serta memuat hasil penelitian atau ulasan teoritis yang terkait dengan 
implementasi, tantangan, dan strategi pembelajaran kolaboratif. Tahap penelitian : 
Pemilihan Topik dan Fokus Kajian: Peneliti memilih topik pembelajaran kolaboratif 
dalam pendidikan tinggi sebagai fokus penelitian, Pengumpulan Data: Data 
dikumpulkan melalui studi pustaka, dengan menelusuri literatur dari perpustakaan 
UIN Imam Bonjol Padang dan sumber-sumber online yang relevan. Literatur yang 
digunakan mencakup buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian terkait implementasi 
pembelajaran kolaboratif, Kategorisasi Data: Setelah data terkumpul, literatur 
dikelompokkan berdasarkan tema utama, yaitu efektivitas pembelajaran kolaboratif, 
tantangan implementasi, serta strategi peningkatan efektivitasnya. Proses Analisi 
Data : Data yang terkumpul dari literatur dianalisis secara deskriptif, dengan cara 
mengidentifikasi temuan-temuan utama dari berbagai sumber. Peneliti 
mengevaluasi bagaimana setiap studi membahas aspek-aspek pembelajaran 
kolaboratif, mengidentifikasi pola umum, dan merumuskan kesimpulan terkait 
manfaat, tantangan, serta strategi pengembangan pembelajaran kolaboratif. Tekni 
atau Prosedur yang digunakan: Penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka 
dengan prosedur peninjauan sistematis terhadap literatur yang dipilih. Prosedur 
melibatkan pencarian, penyaringan, dan pemilihan sumber-sumber relevan yang 
membahas pembelajaran kolaboratif. Setelah itu, peneliti menganalisis dan 
mengelompokkan temuan untuk menghasilkan gambaran komprehensif tentang 
implementasi dan tantangan pembelajaran kolaboratif di pendidikan tinggi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dapat dipaparkan bahwa pembelajaran kolaboratif 
merupakan metode pembelajaran yang menekankan kerja sama antara mahasiswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Model ini bertujuan untuk 
memfasilitasi keterlibatan aktif, pemikiran kritis, dan pengembangan keterampilan 
sosial mahasiswa yang semakin relevan di dunia kerja. Di perguruan tinggi, 
pembelajaran kolaboratif tidak hanya berperan dalam membangun pengetahuan, 
tetapi juga menjadi sarana bagi mahasiswa untuk terlibat dalam interaksi sosial yang 
bermakna dan pembelajaran berbasis pengalaman. 
1. Peningkatan Keterlibatan Aktif Mahasiswa 

Peningkatan keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran kolaboratif 
merupakan salah satu tantangan sekaligus tujuan penting dalam dunia pendidikan 
tinggi. Keterlibatan aktif merujuk pada partisipasi mahasiswa secara penuh dalam 
proses pembelajaran, baik dalam bentuk fisik (seperti kehadiran) maupun mental 
(seperti perhatian, diskusi, dan kontribusi ide). Hal ini melibatkan mahasiswa secara 
proaktif dalam pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima pasif informasi dari 
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dosen atau instruktur. Peningkatan keterlibatan aktif memiliki dampak yang 
signifikan pada pemahaman materi, motivasi belajar, dan keterampilan sosial yang 
diperlukan dalam dunia kerja (Barkley & Major, 2020). 

Pada dasarnya, pembelajaran kolaboratif adalah pendekatan yang 
menekankan pada kerja sama antara mahasiswa untuk mencapai tujuan belajar 
bersama. Pembelajaran ini memungkinkan mahasiswa untuk saling berbagi 
perspektif, memecahkan masalah bersama, dan mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis. Namun, untuk memastikan keberhasilan pembelajaran kolaboratif, 
penting untuk meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa agar mereka tidak hanya 
menjadi penonton, tetapi benar-benar ikut serta dalam setiap aktivitas pembelajaran. 

Pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan perguruan tinggi adalah 
pendekatan yang mengedepankan kerja sama antara mahasiswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Pendekatan ini muncul sebagai respon terhadap kebutuhan 
pendidikan yang lebih interaktif dan berbasis pada keterampilan sosial serta 
kolaborasi. Berikut adalah beberapa latar belakang penting mengenai pembelajaran 
kolaboratif. 
a. Manfaat Keterlibatan Aktif dalam Pembelajaran Kolaboratif 

Keterlibatan aktif mahasiswa terbukti memberikan banyak manfaat bagi 
proses pembelajaran. Salah satu manfaat utamanya adalah peningkatan pemahaman 
konsep secara mendalam. Ketika mahasiswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, 
mereka tidak hanya mendengar pandangan dosen, tetapi juga berbagi pandangan 
mereka dengan rekan-rekannya, yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide 
dan klarifikasi konsep yang lebih baik (Barkley & Major, 2020). Partisipasi dalam 
diskusi membantu mahasiswa untuk mengidentifikasi kesalahpahaman mereka 
sendiri dan belajar dari umpan balik yang diberikan oleh anggota kelompok. 

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat aktif dalam proses 
belajar cenderung menunjukkan peningkatan hasil akademik yang lebih baik. 
Sebagai contoh, keterlibatan aktif dapat membantu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan analitis karena mahasiswa dituntut untuk memecahkan masalah, 
mengevaluasi berbagai sudut pandang, dan merumuskan solusi secara kolaboratif 
(Loes, An, & Pascarella, 2017). Ini penting karena keterampilan berpikir kritis adalah 
salah satu kemampuan yang sangat dibutuhkan di dunia kerja yang semakin 
kompleks. 

Keterlibatan aktif juga meningkatkan motivasi belajar. Ketika mahasiswa 
merasa terlibat dalam proses pembelajaran dan diakui kontribusinya, mereka 
cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif di kelas dan 
mengerjakan tugas-tugas akademik. Hal ini disebabkan oleh rasa memiliki dan 
tanggung jawab yang tumbuh ketika mahasiswa berkolaborasi dengan anggota 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama (Gillies, 2019). 
b. Faktor yang Mendorong Keterlibatan Aktif Mahasiswa 

Ada beberapa faktor yang dapat mendorong keterlibatan aktif mahasiswa 
dalam pembelajaran kolaboratif. Salah satu faktor utamanya adalah desain tugas 
yang menarik dan relevan. Tugas-tugas yang diberikan dalam pembelajaran 
kolaboratif sebaiknya dirancang sedemikian rupa sehingga mahasiswa tertantang 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 2 Nomor 3 Oktober 2024 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  147 

 
Copyright; Febrian Afriadi, Muhammad Fatih hidayah, Gusmaneli 

untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menerapkan pengetahuan mereka 
secara praktis. Penggunaan metode projectbased learning (pembelajaran berbasis 
proyek) dan problem-based learning (pembelajaran berbasis masalah) dapat 
mendorong keterlibatan aktif karena mahasiswa terlibat langsung dalam 
memecahkan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka (Raes & 
Schellens, 2019). 

Faktor lain yang penting adalah pembagian peran yang jelas dalam 
kelompok. Salah satu masalah yang sering muncul dalam pembelajaran kolaboratif 
adalah adanya anggota kelompok yang kurang aktif berpartisipasi, baik karena 
alasan personal (seperti kurangnya percaya diri) maupun karena kurangnya 
pemahaman terhadap peran yang harus dimainkan. Oleh karena itu, pembagian 
tugas yang jelas dan adil di dalam kelompok dapat membantu memastikan bahwa 
semua anggota berkontribusi secara merata dan tidak ada yang merasa terbebani 
atau tertinggal (Nussbaum et al., 2020). 

Teknologi juga berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan aktif 
mahasiswa. Dalam beberapa tahun terakhir, platform pembelajaran daring telah 
berkembang pesat dan menyediakan berbagai alat yang memfasilitasi kolaborasi 
antara mahasiswa. Teknologi seperti forum diskusi online, alat berbagi dokumen, 
dan ruang kerja virtual memungkinkan mahasiswa untuk berkolaborasi tanpa harus 
bertemu secara langsung, sehingga memudahkan mereka untuk berpartisipasi lebih 
aktif dalam pembelajaran kolaboratif meskipun berada di lokasi yang berbeda (Raes 
& Schellens, 2019). Selain itu, teknologi dapat membantu mahasiswa yang lebih 
introvert atau memiliki gaya belajar yang berbeda untuk terlibat lebih aktif, karena 
mereka dapat berpartisipasi secara asinkron atau dalam format yang lebih nyaman 
bagi mereka. 
c. Tantangan dalam Meningkatkan Keterlibatan Aktif  

Meskipun banyak manfaat yang bisa didapat dari keterlibatan aktif 
mahasiswa, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam 
implementasinya. Salah satu tantangan terbesar adalah adanya ketidakmerataan 
kontribusi di antara anggota kelompok. Sering kali, beberapa mahasiswa mengambil 
alih peran dominan dalam kelompok, sementara yang lain cenderung pasif atau 
tidak berpartisipasi sama sekali. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan 
kepribadian, tingkat kepercayaan diri, atau bahkan perbedaan latar belakang 
pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk memantau dan 
memastikan bahwa setiap anggota kelompok diberikan kesempatan yang sama 
untuk berkontribusi (Barkley & Major, 2020). 
2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Kolaboratif 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran kolaboratif telah menjadi elemen 
kunci dalam pendidikan modern, terutama di perguruan tinggi. Seiring 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), mahasiswa tidak lagi 
terbatas pada metode pembelajaran konvensional, melainkan memiliki kesempatan 
untuk berkolaborasi secara lebih efektif dan efisien melalui berbagai platform digital. 
Teknologi memberikan akses tak terbatas kepada sumber daya pendidikan, ruang 
diskusi, serta alat untuk bekerja sama secara daring maupun luring. Dalam konteks 
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pembelajaran kolaboratif, teknologi memainkan peran sentral dalam memfasilitasi 
interaksi, partisipasi aktif, serta peningkatan keterampilan komunikasi dan kerja tim. 
a. Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kolaborasi Mahasiswa 

Pemanfaatan teknologi memungkinkan mahasiswa untuk bekerja sama 
secara lebih efektif, meskipun terpisah oleh jarak fisik. Melalui platform daring 
seperti Learning Management Systems (LMS), aplikasi kolaborasi (misalnya, Google 
Workspace atau Microsoft Teams), serta alat komunikasi (seperti Zoom dan Slack), 
mahasiswa dapat berinteraksi secara real-time maupun asinkron. LMS, misalnya, 
memungkinkan pengajar untuk mengatur diskusi kelompok, mengelola tugas 
kolaboratif, serta memberikan umpan balik secara cepat dan terstruktur (Raes & 
Schellens, 2019). LMS juga memungkinkan mahasiswa untuk saling bertukar 
pikiran, mengunggah dan berbagi materi, serta bekerja pada proyek-proyek bersama 
dengan mudah. 

Selain LMS, teknologi komunikasi seperti Zoom dan Microsoft Teams telah 
menjadi alat utama dalam pembelajaran kolaboratif daring. Aplikasi ini 
memungkinkan mahasiswa untuk bertatap muka secara virtual, berdiskusi, dan 
berbagi ide meskipun tidak berada di ruang yang sama. Teknologi video conference 
ini sangat membantu terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh atau pada 
masa pandemi COVID-19, di mana interaksi tatap muka secara langsung menjadi 
terbatas. Mahasiswa dapat tetap berkolaborasi dengan lancar, berbagi layar, dan 
bekerja bersama dalam proyek kelompok tanpa kendala jarak fisik (Raes & Schellens, 
2019). 

Dalam pembelajaran kolaboratif, teknologi juga memungkinkan adanya peer 
assessment atau penilaian rekan sejawat, di mana mahasiswa dapat memberikan 
umpan balik terhadap hasil kerja teman satu kelompok mereka. Fitur ini tidak hanya 
meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa, tetapi juga melatih mereka dalam 
memberikan evaluasi yang konstruktif. Teknologi mempermudah proses ini dengan 
menyediakan platform di mana mahasiswa bisa mengunggah hasil kerja, memberi 
komentar, serta mengevaluasi kontribusi satu sama lain. 
b. Teknologi dan Pembelajaran Daring: Asinkron vs. Sinkron 

Dalam pembelajaran kolaboratif, teknologi memungkinkan dua jenis 
interaksi: sinkron dan asinkron. Pembelajaran sinkron melibatkan interaksi langsung 
pada saat yang sama, seperti melalui diskusi daring secara real-time menggunakan 
aplikasi video conference atau chat grup. Hal ini memungkinkan adanya diskusi 
langsung yang intensif dan memungkinkan mahasiswa untuk merespons ide-ide 
secara spontan (Patarapichayatham, Zheng, & Ablen, 2020). Pembelajaran sinkron 
sering kali digunakan dalam seminar daring, diskusi kelompok, atau sesi 
*brainstorming* di mana mahasiswa dapat dengan cepat merespons pertanyaan dan 
menyampaikan ide mereka. 

Sebaliknya, pembelajaran asinkron memfasilitasi kolaborasi melalui alat-alat 
seperti forum diskusi, blog, atau tugas kelompok berbasis daring yang tidak 
memerlukan kehadiran semua anggota kelompok secara bersamaan. Mahasiswa 
dapat bekerja pada tugas di waktu yang berbeda, yang memungkinkan fleksibilitas 
dalam mengatur jadwal mereka (Boelens, De Wever, & Voet, 2017). Dalam konteks 
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asinkron, mahasiswa memiliki lebih banyak waktu untuk merenungkan gagasan 
sebelum merespons, yang dapat meningkatkan kualitas pemikiran dan hasil diskusi. 
Diskusi asinkron ini sering kali dilakukan melalui forum diskusi yang disediakan 
oleh LMS atau melalui email dan alat komunikasi lainnya. 

Kombinasi pembelajaran sinkron dan asinkron ini menawarkan fleksibilitas 
yang besar, di mana mahasiswa dapat memilih cara berinteraksi yang sesuai dengan 
kebutuhan dan preferensi mereka. Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, 
pengajar dapat mengatur sesi sinkron untuk diskusi intensif, sementara tugas-tugas 
jangka panjang dapat diselesaikan secara asinkron, memungkinkan waktu yang 
cukup untuk refleksi dan perencanaan. 
c. Penggunaan Teknologi dalam Pengelolaan Proyek Kolaboratif 

Teknologi juga memfasilitasi pengelolaan proyek kelompok secara lebih 
mudah dan efisien. Alat kolaborasi seperti Google Docs, Trello, dan Microsoft Teams 
memungkinkan mahasiswa untuk bekerja bersama secara real-time pada dokumen 
yang sama, membagi tugas, dan melacak perkembangan proyek secara langsung. 
Google Docs, misalnya, memungkinkan mahasiswa untuk berkolaborasi dalam 
penulisan makalah atau presentasi dengan fitur penyuntingan dan komentar secara 
langsung. Trello dan aplikasi manajemen proyek lainnya memungkinkan 
mahasiswa untuk mengatur tugas-tugas, menetapkan tenggat waktu, dan melacak 
kemajuan masing-masing anggota kelompok, sehingga membantu pengelolaan 
waktu dan sumber daya (Boelens, De Wever, & Voet, 2017). 

Penggunaan teknologi semacam ini tidak hanya membuat proses kerja 
kelompok lebih terstruktur, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif setiap anggota 
tim. Setiap anggota kelompok dapat dengan mudah mengakses dokumen atau tugas 
yang sedang dikerjakan, memberikan kontribusi mereka, serta melihat umpan balik 
dari anggota lainnya. Hal ini meminimalisir risiko adanya “penumpang gratis” atau 
anggota kelompok yang tidak aktif berpartisipasi, karena semua kontribusi dapat 
dilacak secara digital. 
d. Tantangan dalam Pemanfaatan Teknologi 

Meskipun teknologi menawarkan berbagai keuntungan dalam pembelajaran 
kolaboratif, ada beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah 
kesenjangan digital, di mana tidak semua mahasiswa memiliki akses yang sama 
terhadap perangkat teknologi dan konektivitas internet yang memadai. Mahasiswa 
yang tinggal di daerah dengan infrastruktur internet yang buruk atau yang tidak 
memiliki akses ke perangkat teknologi yang sesuai mungkin akan kesulitan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan kolaboratif daring (Dabbagh, Fake, & Zheng, 2017). 

Selain itu, ketergantungan pada teknologi juga dapat mengurangi interaksi 
tatap muka langsung yang, dalam beberapa konteks, masih memiliki nilai penting 
dalam pembentukan keterampilan sosial dan kerja tim. Interaksi secara langsung 
memungkinkan mahasiswa untuk memahami bahasa tubuh, nada suara, dan 
konteks emosional yang sering kali hilang dalam komunikasi digital (Barkley & 
Major, 2020). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan keseimbangan antara 
penggunaan teknologi dan interaksi tatap muka dalam pembelajaran kolaboratif. 
e. Masa Depan Teknologi dalam Pembelajaran Kolaboratif 
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Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran kolaboratif akan terus 
berkembang seiring dengan inovasi dalam bidang teknologi pendidikan. 
Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin diharapkan dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih personalisasi, di mana sistem dapat 
menganalisis kinerja dan preferensi belajar mahasiswa, serta memberikan 
rekomendasi atau umpan balik yang disesuaikan dengan kebutuhan individu 
(Zawacki-Richter et al., 2019). Selain itu, teknologi *virtual reality* (VR) dan 
*augmented reality* (AR) diprediksi akan membawa pembelajaran kolaboratif ke 
level yang lebih tinggi dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih imersif 
dan interaktif. 

Peningkatan dalam teknologi kolaborasi juga akan memudahkan integrasi 
lintas disiplin dan lintas geografis, di mana mahasiswa dari berbagai negara dan 
latar belakang dapat bekerja sama dalam proyek-proyek internasional. Kolaborasi 
global ini akan memberikan pengalaman yang lebih kaya bagi mahasiswa, tidak 
hanya dalam hal pembelajaran akademik, tetapi juga dalam keterampilan lintas 
budaya dan komunikasi internasional. 
3. Tantangan Implementasi: Perbedaan Gaya Belajar 

 Perbedaan gaya belajar di kalangan mahasiswa menjadi salah satu tantangan 
utama dalam implementasi pembelajaran kolaboratif, khususnya di perguruan 
tinggi. Gaya belajar mengacu pada preferensi individu dalam cara mereka 
menerima, memproses, dan menyimpan informasi. Dalam konteks pendidikan 
tinggi, mahasiswa memiliki beragam latar belakang, keterampilan, serta preferensi 
belajar yang berbeda-beda, yang sering kali menimbulkan kendala dalam 
menciptakan dinamika kelompok yang efektif. Pembelajaran kolaboratif, yang 
menekankan kerja sama dan interaksi antar mahasiswa, sering kali menghadapi 
kesulitan ketika mahasiswa dengan gaya belajar yang berbeda harus bekerja 
bersama dalam satu kelompok. 
a. Konsep Gaya Belajar 

Gaya belajar dapat dikategorikan berdasarkan berbagai model teori. Salah 
satu model yang sering digunakan adalah model VARK (Visual, Auditory, 
Reading/Writing, Kinesthetic), yang mengklasifikasikan gaya belajar mahasiswa ke 
dalam empat kategori utama: visual, auditori, membaca/menulis, dan kinestetik 
(Fleming, 2017). Mahasiswa dengan gaya belajar visual lebih suka mempelajari 
informasi melalui gambar, diagram, dan representasi visual lainnya. Mereka 
cenderung lebih memahami materi ketika informasi disajikan secara grafis. 
Sebaliknya, mahasiswa dengan gaya belajar auditori lebih suka mendengar 
penjelasan dan berpartisipasi dalam diskusi lisan. Mahasiswa yang lebih suka belajar 
dengan membaca dan menulis cenderung lebih menikmati materi dalam bentuk 
teks, sementara mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik lebih suka belajar melalui 
aktivitas fisik atau simulasi praktis. 

Dalam pembelajaran kolaboratif, mahasiswa dengan berbagai gaya belajar ini 
diharapkan dapat bekerja sama secara harmonis. Namun, dalam praktiknya, 
perbedaan preferensi belajar ini dapat memicu ketidakseimbangan dalam kontribusi 
kelompok. Mahasiswa dengan gaya belajar visual mungkin lebih cepat memahami 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 2 Nomor 3 Oktober 2024 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  151 

 
Copyright; Febrian Afriadi, Muhammad Fatih hidayah, Gusmaneli 

materi melalui presentasi visual, sementara mahasiswa yang lebih mengandalkan 
gaya auditori atau kinestetik mungkin memerlukan metode berbeda untuk dapat 
menyerap informasi yang sama. Akibatnya, bisa terjadi situasi di mana beberapa 
mahasiswa merasa tidak terlibat secara optimal atau kesulitan dalam mengikuti cara 
belajar kelompok yang lebih dominan. 
b. Dampak Perbedaan Gaya Belajar terhadap Kolaborasi Kelompok 

Perbedaan gaya belajar sering kali berujung pada ketidakseimbangan dalam 
kontribusi kelompok, di mana beberapa anggota kelompok mungkin mendominasi 
karena gaya belajar mereka lebih cocok dengan metode yang digunakan dalam 
pembelajaran kolaboratif tersebut. Misalnya, mahasiswa yang lebih verbal dan 
auditori cenderung mendominasi diskusi lisan, sementara mahasiswa yang lebih 
kinestetik atau visual mungkin lebih diam atau merasa tidak nyaman dengan format 
diskusi semacam itu. Hal ini dapat menyebabkan dinamika kelompok yang kurang 
seimbang dan memengaruhi hasil pembelajaran yang seharusnya bersifat 
kolaboratif dan inklusif. 

Lebih lanjut, perbedaan gaya belajar dapat mempengaruhi kecepatan 
mahasiswa dalam memahami materi atau menyelesaikan tugas. Mahasiswa yang 
terbiasa dengan gaya belajar cepat dan mandiri mungkin merasa frustrasi ketika 
anggota kelompok lain memerlukan lebih banyak waktu atau penjelasan tambahan 
untuk memahami tugas. Sebaliknya, mahasiswa yang membutuhkan lebih banyak 
penjelasan atau contoh mungkin merasa tertekan karena harus menyesuaikan diri 
dengan ritme belajar yang lebih cepat. Ketegangan semacam ini dapat menurunkan 
kualitas kolaborasi dan hasil belajar kelompok secara keseluruhan (Dong, Anderson, 
& Ishikawa, 2017). 

Selain itu, perbedaan gaya belajar dapat menyebabkan kesulitan dalam 
merancang strategi kolaboratif yang adil dan inklusif. Pengajar mungkin kesulitan 
merancang tugas-tugas kolaboratif yang dapat mengakomodasi semua gaya belajar, 
karena setiap mahasiswa memiliki preferensi yang berbeda dalam menerima 
informasi dan berkontribusi pada proyek kelompok. Misalnya, tugas berbasis 
diskusi mungkin lebih disukai oleh mahasiswa auditori, tetapi tidak menarik bagi 
mereka yang lebih memilih kegiatan praktis. Di sinilah tantangan utama bagi 
pengajar, yakni bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang dapat mendukung 
semua gaya belajar secara adil. 
c. Pengelolaan Perbedaan Gaya Belajar dalam Pembelajaran Kolaboratif 

Salah satu solusi untuk menghadapi tantangan perbedaan gaya belajar dalam 
pembelajaran kolaboratif adalah dengan mengintegrasikan berbagai metode 
pembelajaran yang dapat mengakomodasi semua preferensi belajar. Pengajar dapat 
merancang tugas yang melibatkan kombinasi berbagai media, seperti tugas yang 
melibatkan visual, teks, audio, dan aktivitas praktis. Dengan menyediakan materi 
dalam berbagai format, setiap mahasiswa akan memiliki kesempatan untuk terlibat 
dalam cara yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka (Mayer, 2020). 

Misalnya, dalam proyek kelompok, pengajar dapat menggabungkan 
presentasi visual dengan diskusi lisan, simulasi praktis, dan penulisan esai. Tugas-
tugas ini memungkinkan mahasiswa dengan gaya belajar visual, auditori, kinestetik, 
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dan membaca/menulis untuk berkontribusi dalam cara yang paling mereka kuasai. 
Selain itu, pengajar dapat memberikan ruang bagi mahasiswa untuk memilih peran 
dalam kelompok yang sesuai dengan kekuatan mereka, misalnya mahasiswa visual 
dapat bertanggung jawab untuk membuat presentasi, sementara mahasiswa auditori 
dapat memimpin diskusi kelompok. Pendekatan fleksibel ini membantu 
mengurangi ketegangan yang mungkin muncul akibat perbedaan gaya belajar. 

Penggunaan teknologi juga dapat membantu mengatasi tantangan ini. 
Platform pembelajaran daring dan alat kolaborasi digital dapat mendukung 
berbagai gaya belajar secara simultan. Misalnya, LMS (Learning Management 
Systems) seperti Moodle atau Canvas memungkinkan pengajar menyediakan materi 
pembelajaran dalam berbagai format, termasuk video, teks, gambar, dan tugas 
interaktif (Boelens, De Wever, & Voet, 2017). Mahasiswa dapat memilih cara belajar 
yang paling sesuai dengan preferensi mereka, baik itu melalui menonton video, 
membaca artikel, atau berpartisipasi dalam diskusi daring. Teknologi juga 
memungkinkan mahasiswa untuk bekerja secara asinkron, memberikan mereka 
waktu yang cukup untuk merenung dan menyelesaikan tugas berdasarkan ritme 
belajar mereka sendiri. 
d. Kolaborasi dan Refleksi Kelompok 

Selain itu, refleksi kelompok secara berkala dapat membantu mengatasi 
tantangan perbedaan gaya belajar. Mahasiswa dapat diajak untuk merefleksikan 
cara kerja mereka dalam kelompok, mendiskusikan preferensi belajar masing-
masing, serta mencari solusi yang dapat meningkatkan efektivitas kerja sama. 
Refleksi ini dapat dilakukan melalui diskusi terbuka atau menggunakan alat 
penilaian diri di mana mahasiswa dapat mengevaluasi kontribusi mereka dan 
kontribusi anggota kelompok lainnya. Dengan memahami perbedaan gaya belajar 
dan mendiskusikan cara-cara untuk bekerja sama, mahasiswa akan lebih mampu 
mengelola perbedaan tersebut dalam proyek kolaboratif (Gillett-Swan, 2017). 

Pengajar juga dapat mendorong komunikasi terbuka antara anggota 
kelompok untuk memastikan bahwa semua gaya belajar terakomodasi. Misalnya, 
dengan memulai setiap proyek dengan diskusi tentang preferensi belajar dan cara 
terbaik untuk berkontribusi dalam kelompok. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
kesadaran mahasiswa tentang perbedaan gaya belajar, tetapi juga membantu 
mereka mengembangkan keterampilan komunikasi dan negosiasi, yang sangat 
penting dalam kolaborasi. 
e. Tantangan dalam Penerapan Pendekatan Berbasis Gaya Belajar 

Meskipun mengakui pentingnya perbedaan gaya belajar, ada kritik yang 
menunjukkan bahwa terlalu fokus pada gaya belajar individu dapat menghambat 
pembelajaran yang lebih luas. Beberapa ahli berpendapat bahwa mahasiswa perlu 
dilatih untuk berkembang di luar zona nyaman mereka, mempelajari keterampilan 
baru, dan beradaptasi dengan berbagai pendekatan pembelajaran yang berbeda 
(Coffield et al., 2017). Dalam konteks ini, penting bagi pengajar untuk tetap seimbang 
antara memberikan dukungan sesuai gaya belajar dan mendorong mahasiswa untuk 
bereksperimen dengan cara belajar yang berbeda. 
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Di sisi lain, tantangan utama dari penerapan pendekatan berbasis gaya belajar 
adalah kebutuhan waktu dan sumber daya. Menyediakan materi pembelajaran 
dalam berbagai format dan mengakomodasi semua preferensi belajar dapat 
membutuhkan upaya tambahan dari pengajar dan lembaga pendidikan. Selain itu, 
teknologi yang dibutuhkan untuk mendukung berbagai gaya belajar, seperti video, 
simulasi, dan alat interaktif, mungkin tidak selalu tersedia di semua institusi 
pendidikan, terutama di negara-negara dengan sumber daya terbatas (Dabbagh et 
al., 2017). 
4. Mengatasi Tantangan dan Meningkatkan Keberhasilan Pembelajaran 

Kolaboratif 
Pembelajaran kolaboratif merupakan metode yang banyak digunakan di 

perguruan tinggi untuk meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa, 
mempromosikan keterampilan sosial, serta menstimulasi pemikiran kritis dan 
analitis. Namun, meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi pembelajaran 
kolaboratif sering menghadapi sejumlah tantangan yang dapat menghambat 
keberhasilannya. Beberapa tantangan utama termasuk ketidakmerataan kontribusi 
di dalam kelompok, perbedaan gaya belajar mahasiswa, kurangnya keterlibatan 
aktif sebagian anggota, serta kesulitan dalam mengelola kelompok yang besar. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran kolaboratif, penting 
bagi pengajar dan institusi untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam 
mengatasi tantangan-tantangan ini. 
a. Mengatasi Ketidakmerataan Kontribusi dalam Kelompok 

Salah satu tantangan terbesar dalam pembelajaran kolaboratif adalah 
ketidakmerataan kontribusi di antara anggota kelompok. Beberapa mahasiswa 
cenderung mendominasi proses diskusi dan pengambilan keputusan, sementara 
yang lain menjadi pasif atau tidak berkontribusi sama sekali. Hal ini sering kali 
disebabkan oleh perbedaan keterampilan sosial, rasa percaya diri, dan kemampuan 
komunikasi di antara mahasiswa. Untuk mengatasi tantangan ini, pengajar dapat 
menerapkan beberapa strategi. 

Pertama, penting untuk memberikan peran yang jelas bagi setiap anggota 
kelompok. Penugasan peran spesifik, seperti ketua kelompok, pencatat, atau 
pembuat presentasi, dapat memastikan bahwa setiap anggota memiliki tanggung 
jawab yang jelas dan merasa berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan 
kelompok (Barkley, Major, & Cross, 2017). Pembagian peran ini juga memungkinkan 
pengajar untuk memantau dan mengevaluasi kontribusi individu dengan lebih adil. 

Kedua, pengajar dapat menggunakan penilaian individu dalam tugas 
kelompok. Dengan memberikan sebagian nilai berdasarkan kontribusi individu, 
pengajar dapat memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif berpartisipasi dan 
berkontribusi secara setara. Penilaian sejawat (peer assessment) juga dapat 
digunakan untuk memberikan umpan balik tentang kontribusi masing-masing 
anggota kelompok, sehingga meminimalisasi ketidakseimbangan kontribusi (Chen 
et al., 2020). 

Ketiga, pengajar dapat menggunakan teknik pengelolaan waktu dan sesi 
diskusi yang terstruktur. Misalnya, teknik “Think-Pair-Share” dapat digunakan 
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untuk memberikan waktu berpikir individu sebelum berdiskusi dengan pasangan, 
sehingga mendorong setiap anggota kelompok untuk berkontribusi lebih aktif 
(Jones & Harris, 2017). Struktur diskusi semacam ini membantu mahasiswa yang 
lebih introvert atau yang kurang percaya diri untuk berpartisipasi tanpa merasa 
terintimidasi oleh dominasi anggota lain. 
b. Mengelola Perbedaan Gaya Belajar 

Perbedaan gaya belajar juga menjadi salah satu tantangan utama dalam 
pembelajaran kolaboratif. Mahasiswa memiliki cara yang berbeda dalam menerima 
dan memproses informasi, yang dapat menyebabkan kesulitan dalam mencapai 
kesepakatan atau memahami materi secara bersama-sama. Beberapa mahasiswa 
mungkin lebih visual, sementara yang lain lebih auditori atau kinestetik. Untuk 
mengatasi tantangan ini, pengajar dapat menggunakan berbagai metode pengajaran 
yang dapat mengakomodasi beragam gaya belajar (Boelens, De Wever, & Voet, 
2017). Salah satu cara efektif untuk mengelola perbedaan gaya belajar adalah dengan 
mengintegrasikan multimedia dan teknologi dalam proses pembelajaran 
kolaboratif. Penggunaan video, diagram, simulasi interaktif, dan alat visual lainnya 
dapat membantu mahasiswa visual untuk memahami materi, sementara diskusi 
lisan dan penjelasan verbal dapat mendukung mahasiswa auditori. Dengan 
memberikan materi dalam berbagai format, setiap mahasiswa memiliki kesempatan 
untuk memahami informasi dengan cara yang paling sesuai dengan preferensi 
belajarnya (Mayer, 2020). 

Selain itu, pengajar dapat memberikan fleksibilitas dalam cara mahasiswa 
menyelesaikan tugas kelompok. Misalnya, tugas kelompok dapat melibatkan 
kombinasi antara presentasi visual, laporan tertulis, dan simulasi praktis. Dengan 
cara ini, mahasiswa dengan gaya belajar yang berbeda dapat berkontribusi dengan 
cara yang mereka kuasai, sementara juga belajar untuk beradaptasi dengan gaya 
belajar yang lain. Adaptasi ini penting untuk mendorong perkembangan 
keterampilan yang lebih luas dan membantu mahasiswa menjadi pembelajar yang 
lebih fleksibel. 
c. Meningkatkan Keterlibatan Aktif Mahasiswa 

Keterlibatan aktif mahasiswa adalah kunci keberhasilan pembelajaran 
kolaboratif. Namun, banyak mahasiswa yang merasa kurang terlibat, baik karena 
kurangnya motivasi, rasa percaya diri yang rendah, atau ketidakmampuan dalam 
memahami pentingnya kolaborasi. Untuk meningkatkan keterlibatan aktif, pengajar 
perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana setiap mahasiswa 
merasa dihargai dan terdorong untuk berpartisipasi. 

Salah satu strategi yang efektif adalah dengan memberikan tugas yang 
relevan dan menantang. Tugas yang dirancang dengan baik akan menstimulasi 
pemikiran kritis dan memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
diskusi dan pemecahan masalah. Pengajar juga dapat menggunakan gamifikasi 
untuk meningkatkan keterlibatan. Dengan memperkenalkan elemen kompetisi 
sehat dan penghargaan, mahasiswa dapat merasa lebih termotivasi untuk 
berkontribusi dalam kelompok (Dabbagh, Fake, & Zheng, 2017). 
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Selain itu, penting bagi pengajar untuk menciptakan lingkungan yang 
inklusif dan mendukung. Mahasiswa yang merasa nyaman dengan anggota 
kelompoknya dan merasa didukung oleh pengajar cenderung lebih terlibat aktif. 
Oleh karena itu, pengajar harus mendorong komunikasi terbuka, menghargai setiap 
kontribusi, dan mengatasi potensi konflik kelompok secara cepat dan efektif (Gillett-
Swan, 2017). 
d. Memanfaatkan Teknologi dalam Pembelajaran Kolaboratif 

Penggunaan teknologi juga memiliki peran yang signifikan dalam 
meningkatkan keberhasilan pembelajaran kolaboratif. Platform digital seperti 
Learning Management Systems (LMS), alat kolaborasi daring, dan perangkat lunak 
manajemen proyek dapat memfasilitasi kerja sama di antara mahasiswa, terutama 
dalam konteks pembelajaran jarak jauh atau blended learning. Teknologi 
memungkinkan mahasiswa untuk berkolaborasi secara real-time maupun asinkron, 
sehingga memberikan fleksibilitas waktu dan tempat dalam mengerjakan tugas 
kelompok (Boelens et al., 2017). 

Penggunaan alat kolaborasi seperti Google Docs, Slack, atau Microsoft Teams 
dapat memungkinkan mahasiswa untuk bekerja bersama meskipun mereka tidak 
berada di lokasi yang sama. Platform ini tidak hanya memfasilitasi kerja sama, tetapi 
juga memungkinkan pengajar untuk memantau perkembangan tugas kelompok 
secara lebih transparan dan memberikan umpan balik langsung. Selain itu, teknologi 
juga dapat digunakan untuk mendukung diskusi kelompok melalui forum daring 
atau video conference, yang dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 
situasi di mana pembelajaran tatap muka tidak memungkinkan. 
e. Memantau dan Mengevaluasi Proses Kolaboratif 

Penting bagi pengajar untuk tidak hanya fokus pada hasil akhir tugas 
kelompok, tetapi juga memantau dan mengevaluasi proses kolaboratif yang terjadi 
di dalam kelompok. Pemantauan ini dapat membantu pengajar mengidentifikasi 
masalah yang muncul selama proses kerja sama, seperti ketidakmerataan kontribusi 
atau kesulitan komunikasi, dan mengambil tindakan perbaikan sebelum tugas 
diselesaikan. Penilaian formatif dapat digunakan untuk memberikan umpan balik 
terus-menerus kepada kelompok, sehingga mereka dapat memperbaiki kinerja 
mereka secara berkelanjutan (Järvelä, Volet, & Järvenoja, 2017). 

Evaluasi yang efektif juga harus melibatkan penilaian diri dan penilaian 
sejawat. Dengan mengevaluasi kontribusi masing-masing anggota, mahasiswa akan 
lebih bertanggung jawab terhadap peran mereka dalam kelompok dan lebih sadar 
akan kekuatan dan kelemahan mereka. Evaluasi sejawat juga memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar dari umpan balik yang konstruktif dan 
memperbaiki kinerja mereka di masa mendatang (Gillett-Swan, 2017). 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini dapat diutarakan bahwa pembelajaran kolaboratif 
dalam pendidikan perguruan tinggi memberikan banyak manfaat, termasuk 
peningkatan keterlibatan mahasiswa, pengembangan keterampilan kolaboratif, dan 
penggunaan teknologi dalam mendukung interaksi lintas ruang dan waktu. Namun, 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 2 Nomor 3 Oktober 2024 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  156 

 
Copyright; Febrian Afriadi, Muhammad Fatih hidayah, Gusmaneli 

untuk mencapai keberhasilan, pengajar perlu merancang metode pengajaran yang 
mampu mengatasi tantangan-tantangan seperti ketidakmerataan kontribusi dan 
perbedaan gaya belajar. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif dapat 
mengoptimalkan potensi mahasiswa dan mendukung kesuksesan akademik di 
perguruan tinggi. 
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